BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik
pemberian upah pekerja pemetik brondolan sawit di Desa
Air Teras Kecamatan Talo Kabupaten Seluma, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik pemberian upah dilakukan secara informal
berdasarkan kesepakatan lisan antara pemilik kebun
dan pekerja. Sistem upah menggunakan sistem
borongan berdasarkan jumlah brondolan yang
berhasil dikumpulkan. Penentuan besaran upah
dilakukan ~ oleh  pemilik  kebun  dengan
mempertimbangkan harga sawit dan hasil panen.
Pembayaran upah tidak selalu tepat waktu karena
bergantung pada kondisi keuangan pemilik kebun,
serta belum terdapat perlindungan kerja yang

memadai bagi pekerja.
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2. Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
praktik pemberian upah tersebut pada dasarnya
diperbolehkan karena telah memenuhi rukun dasar
akad ijarah. Namun, pelaksanaannya belum
sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi
syariah, terutama pada aspek transparansi
penimbangan, kepastian waktu pembayaran,
keadilan dalam hubungan kerja, kelayakan upah,
serta perlindungan terhadap pekerja. Oleh karena
itu, diperlukan perbaikan agar sistem pengupahan
lebih mencerminkan nilai keadilan, kemaslahatan,
dan kesejahteraan sebagaimana diajarkan dalam
Hukum Ekonomi Syaria

B. Saran

1. Bagi pemilik  kebun, diharapkan  dapat

meningkatkan transparansi dalam penentuan dan

pembayaran upah serta membuat kesepakatan kerja
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yang lebih jelas agar hak dan kewajiban kedua
belah pihak terlindungi.

. Bagi pekerja, diharapkan lebih memahami hak dan
kewajibannya serta menjalin komunikasi yang baik
dengan pemilik kebun dalam pelaksanaan hubungan
kerja.

. Bagi pemerintah desa dan instansi terkait,
diharapkan memberikan pembinaan mengenai
sistem pengupahan yang adil serta perlindungan
tenaga kerja pada sektor perkebunan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai sistem
pengupahan dan perlindungan tenaga kerja pada
sektor perkebunan dengan cakupan wilayah dan

metode penelitian yang lebih luas.
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